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 BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Jenis penelitian A.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif kualitatif yang mana data primernya menggunakan data yang 

bersifat verbal yakni berupa deskriptif yang diperoleh dari studi lapangan. 

Dengan demikian peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Dalam 

pengumpulan data,peneliti tidak menggunakan angka dan memberikan 

penafsiran terhadap hasilnya.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni berusaha 

mendapatkan informasi selengkap mungkin mengenai pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Blended Learning di SMK N 1 Kras. 

Data yang disajikan meliputi kegiatan perencanaan, pengelolaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi dari pembelajaran PAI berbasis Blended 

Learning dimana disajikan dalam bentuk kata-kata. Penelitian kualitatif 

secara mendalam meneliti sesuatu peristiwa yang saling berkaitan dalam 

alur waktu yang melibatkan sejumlah orang. Peneliti secara seksama 

mengumpulkan semua informasi, mengamati, dan mewancara para subyek 

untuk mendapatkan penjelasan tentang seluruh rangkaian peristiwa sosial. 

Peneliti kualitatif sebaiknya meneliti bagaimana proses pembelajaran 

dilaksanakan, bagaimana budaya sekolah dikembangkan, bagaimana 

proses penilaian diberikan.  
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 Lokasi  penelitian B.

Penelitian dilaksanakan di SMKN 1 Kras yang berada pada bagian 

selatan kab, Kediri berbatasan langsung dengan kab. Tulung Agung, 

beralamat di Dsn. Demangan RT.01 RW.04, Setonorejo, kec. Kras, kab. 

Kediri, Jawa Timur, dengan kode pos 64172. Alasan peneliti memilih 

tempat ini karena pembelajaran kelas XI dilaksanakan secara daring atau 

online. Penelitian dilakukan oleh peneliti dari bulan Mei – Juni tahun 2022 

dengan melakukan wawancara kepada waka kurikulum beserta pendidik 

pengampu mata pelajaran PAI dengan membawa instrumen yang telah 

disediakan oleh peneliti. 

 Subjek dan Informan Penelitian C.

1. Subjek penelitian 

 Subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada 

penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian.  

Subjek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 

memberikan data dari yang diteliti sehingga akan dikenai hasil dari 

kesimpulan penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik dan pendidik PAI di SMK N 1 Kras. 

2. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi situasi dan 

kondisi tentang latar penelitian. Informan dalam penelitian itu adalah 



pihak kepala sekolah dan pihak yang bersangkutan dalam pendidikan 

yang berjalan disekolah. 

 Teknik Pengumpulan data D.

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif fokus utama adalah 

peneliti sendiri, untuk mencari data dengan berinteraksi secara simbolik 

dengan informan atau subjek yang diteliti. Teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sehingga 

dalam penelitian ini peniliti menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Setelah pengajuan surat izin penelitian kepada pihak kepala 

sekolah dan sudah disetujui, maka peneliti dapat melakukan 

penelitian di lapangan dengan observasi atau pengamatan secara 

langsung. Dalam pelaksanaan tersebut dilakukan berdasarkan 

metode serta langkah-langkah yang sesuai dengan ketentuan dan 

prosedur penelitian kualitatif. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, 

percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu Wawancara adalah 

metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada 

seseorang yang menjadi informan atau responden. Caranya adalah 

dengan bercakap cakap secara tatap muka.Wawancara dapat 



dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara atau dengan 

tanya jawab secara langsung. Pedoman wawancara digunakan agar 

wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan 

penelitian. 

Jadi peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk 

mendapatkan data mengenai pembelajaran pendidikan agama islam 

berbasis blended learning di SMKN 1 Kras. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumenter ini merupakan metode pengumpulan 

data yang berasal dari sumber non manusia. Salah satu bahan 

dokumenter adalah foto. Foto bermanfaat sebagai sumber 

informasi dan menggambarkan peristiwa yang terjadi. Metode 

dokumentasi yang peneliti digunakan yaitu dengan mengumpulkan 

data,baik  secara tertulis berupa catatan atau sejenisnya, maupun 

data tidak tertulis seperti foto kegiatan dan rekaman untuk 

menunjang dengan tujuan penelitian. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelian kualitatif. 

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh dokumen 

yang berhubungan dengan pembelajaran PAI berbasis Blended 

Learning di SMKN 1 Kras seperti proses pembelajaran dan juga 

RPP. 

 



 Teknik Keabsahan Data E.

Pemerikasaan terhadap keabsahan data selain digunakan 

menyanggah baik apa apa yang dituduhkan pada peneliti kualitatif 

disangka tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak bisa 

dipisahkan dari penelitian kualitatif. Dengan kata lain, apabila peneliti 

melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat sesuai 

dengan teknik yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif, jelas 

bahwa hasil upaya penelitiannya benar benar dapat dipertanggung 

jawabkan.
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Truangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data. Ada empat teknik triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan yaitu: 

1) Triangulasi data peneliti menggunakan berbagai sumber data 

seperti dokumen. 

2) Triangulasi pengamat yakni adanya pengamat diluar peneliti yang 

turut memeriksa hasil pengumpulan data. 

3) Triangulasi teori yakni peneliti menggunakan berbagai teori yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang di kumpulkan sudah 

memenuhi syarat 
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4) Triangulasi metode yakni menggunakan metode seperti wawancara 

dan metode dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode.
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 Teknis Analisi Data F.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif. Aktifitas 

dalam analisis meliputireduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu, pada saat wawancara, peneliti 

sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, 

maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu 

diperoleh data yang kredibel. 
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